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Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak dalam
memperoleh pendidikan, kasih sayang, perlindungan, serta pembentukan akhlak
dan karakter. Dalam masyarakat Muslim, pengangkatan anak menjadi salah satu
bentuk kepedulian sosial terhadap anak yang membutuhkan pengasuhan dan
perlindungan. Meskipun demikian, Islam tidak membenarkan praktik
pengangkatan anak yang menyebabkan terputusnya hubungan nasab dengan orang
tua kandung. Oleh karena itu, pengasuhan anak angkat harus tetap dilaksanakan
berdasarkan prinsip-prinsip figh al-usrah, terutama yang berkaitan dengan nasab,
perwalian, dan kewarisan. Di Desa Penataran, Kabupaten Blitar, praktik
pengasuhan anak angkat oleh pasangan Muslim telah berkembang dalam kehidupan
masyarakat. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya masih ditemukan adanya
perbedaan pemahaman masyarakat terkait penerapan hukum Islam terhadap anak
angkat.

Penelitian ini berfokus pada dua fokus penelitian, yaitu: 1) bagaimana
pengasuhan anak angkat yang dilakukan oleh pasangan Muslim di Desa Penataran,
Kabupaten Blitar?, dan 2) bagaimana pengasuhan anak angkat oleh pasangan
Muslim di Desa Penataran, Kabupaten Blitar dalam perspektif figh al-usrah?.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk pengasuhan anak angkat yang
diterapkan pasangan Muslim serta menganalisis praktik tersebut berdasarkan
perspektif figh al-usrah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Lokasi penelitian berada di Desa Penataran, Kecamatan Nglegok,
Kabupaten Blitar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam kepada pasangan Muslim sebagai orang tua angkat, anak angkat, dan
tokoh agama, serta didukung dengan observasi dan dokumentasi. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan
kondensasi data, penyajian data, interpretasi dan verifikasi data, serta penarikan
kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pengasuhan anak angkat oleh
pasangan Muslim di Desa Penataran dilakukan melalui pemberian kasih sayang,
perhatian, pendidikan agama, pengawasan, serta pemenuhan kebutuhan hidup anak
dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengasuhan yang diterapkan meliputi
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keteladanan, pemberian nasihat, pemberian perhatian dan pengawasan, serta
pembiasaan nilai-nilai religius dalam lingkungan keluarga. 2) Dalam perspektif figh
al-usrah, praktik pengasuhan tersebut pada dasarnya telah mencerminkan nilai-nilai
Islam dalam menjaga dan melindungi anak. Namun demikian, masih ditemukan
beberapa pemahaman masyarakat yang belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan
syariat Islam, terutama berkaitan dengan aspek nasab, perwalian, dan kewarisan
anak angkat. Sebagian masyarakat masih menempatkan anak angkat sebagaimana
anak kandung dalam aspek tertentu, padahal dalam hukum Islam nasab anak tetap
kepada orang tua kandung, hak perwalian tetap berada pada wali nasab, dan anak
angkat tidak memiliki hak waris secara langsung dari orang tua angkat kecuali
melalui hibah atau wasiat. Secara umum, pengasuhan anak angkat di Desa
Penataran telah menunjukkan adanya penerapan nilai-nilai figh al-usrah dalam
mewujudkan kesejahteraan dan kemaslahatan anak angkat.
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Family is the first and primary environment for children in obtaining
education, affection, protection, and the formation of morals and character. In
Muslim society, child adoption is regarded as a form of social concern for children
who require care and protection. Nevertheless, Islam does not justify adoption
practices that result in the severance of lineage (nasab) between children and their
biological parents. Therefore, the care of adopted children must continue to be
carried out based on the principles of figh al-usrah, especially those related to
lineage, guardianship, and inheritance. In Desa Penataran, Kabupaten Blitar, the
practice of caring for adopted children by Muslim couples has developed within
community life. However, in its implementation, there are still differences in public
understanding regarding the application of Islamic law toward adopted children.

This study focuses on two research problems: 1) how is the care of adopted
children carried out by Muslim couples in Desa Penataran, Kabupaten Blitar?, and
2) how is the care of adopted children by Muslim couples in Desa Penataran,
Kabupaten Blitar viewed from the perspective of figh al-usrah?. This study aims to
identify the forms of care applied by Muslim couples toward adopted children and
to analyze these practices based on the perspective of figh al-usrah.

This study employed a qualitative approach with a case study type of
research. The research was conducted in Desa Penataran, Kecamatan Nglegok,
Kabupaten Blitar. Data collection techniques were carried out through in-depth
interviews with Muslim couples as adoptive parents, adopted children, and religious
leaders, supported by observation and documentation. The data obtained were
analyzed using the Miles and Huberman model through the stages of data
condensation, data display, data interpretation and verification, and conclusion
drawing. The validity of the data was tested using source triangulation and
technique triangulation.

The results of the study indicate: 1) that the care of adopted children by
Muslim couples in Desa Penataran is carried out through providing affection,
attention, religious education, supervision, and fulfilling the children's daily needs.
The caregiving methods applied include role modeling, giving advice, providing
attention and supervision, and habituating religious values within the family
environment. 2) From the perspective of figh al-usrah, these caregiving practices
generally reflect Islamic values in protecting and caring for children. However,
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there are still some public understandings that are not fully in accordance with
Islamic law, particularly regarding lineage, guardianship, and inheritance of
adopted children. Some members of society still position adopted children similarly
to biological children in certain aspects, even though under Islamic law the child’s
lineage remains connected to the biological parents, guardianship rights remain
with the lineage guardian, and adopted children do not directly inherit from
adoptive parents except through grants or wills. Overall, the care of adopted
children in Desa Penataran reflects the implementation of figh al-usrah values in
realizing the welfare and benefit of adopted children.
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